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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Di Provinsi Bali terdapat lembaga keuangan mikro selain perbankan yang 

berperan besar dalam pembangunan ekonomi daerah. Lembaga keuangan mikro 

tersebut adalah Lembaga Perkreditan Desa atau yang biasa disingkat LPD, LPD 

terdapat di masing-masing desa adat/desa pekraman. LPD pertama kali didirikan 

pada tahun 1984 sebagai lembaga milik desa yang membantu masyarakat desa 

untuk memperoleh dana, baik yang digunakan sebagai modal usaha maupun 

kegiatan lainnya (Widhiastuti, Dkk, 2023). 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan badan usaha simpan pinjam 

yang dimiliki oleh desa pakraman, dengan tujuan dari pendirian LPD adalah untuk 

mendorong pembangunan ekonomi masyarakat desa melalui tabungan serta 

penyertaan modal, memberantas ijon dan gadai gelap, menciptakan pemerataan dan 

kesempatan berusaha bagi warga desa serta meningkatkan daya beli dan 

melancarkan pembayaran dan peredaran uang di desa (Perda No. 8 Tahun 2002 dan 

Perda No. 3 Tahun 2007). 

Peran LPD sangatlah penting dalam upaya meujudkan pembangunan desa, 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, mewujudkan kehidupan masyrakat 

yang mandiri serta mewujudkan pertumbuhan ekonomi mikro dalam wilayah 

pedesaan. Adanya LPD diharapkan memberikan dampak positif kepada masyarakat 

maupun pemerintah Desa, namun kenyataanya, pada saat ini sering terjadi 

permasalahan pada LPD, baik dari segi internal maupun eksternal yang sampai 
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menyebabkan kebangkrutan pada LPD. Menurut FaktaPers.id (2022) maraknya 

LPD bermasalah di wilayah Kabupaten Buleleng akibat dari pengelolaan yang 

kurang efisien sehingga tidak memberikan efek yang luar biasa bagi masyarakat di 

wilayah LPD itu sendiri.  

LPD yang bermasalah yakni LPD yang ada di Kecamatan Tejakula. Hal ini 

bisa dilihat dari data perkembangan LPD tahun 2019 di Kecamatan Tejakula masih 

terdapat LPD yang di kategorikan kurang sehat, yakni LPD Desa Tembok 

(prokomsetda.bulelengkab.go.id, 2019). Data kondisi LPD di Kecamatan Tejakula 

dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1  

Data Perkembangan LPD di Kecamatan Tejakula 

 

No Desa Kondisi 

1 Bondalem Sehat  

2 Tejakula Sehat 

3 Les Penuktukan  Sehat 

4 Bangkah Sehat 

5 Ngis Sehat 

6 Sambirenteng Cukup Sehat 

7 Madenan Sehat 

8 Sembiran Sehat 

9 Pacung Sehat 

10 Gentuh Sehat 

11 Sangambu Sehat 

12 Julah Cukup Sehat 

13 Gretek Sehat 

14 Keduran Sehat 

15 Tembok Kurang Sehat 

(Sumber: prokomsetda.bulelengkab.go.id, 2019) 

 

Beirdasarkan tabeil 1.1 dapat dijeilaskan masih ada LPD di Keicamatan 

Teijakula dalam kondisi yang kurang seihat, bahkan beirdasarkan obseirvasi langsung 

yang peineiliti lakukan, ada beibeirapa LPD di Keicamatan Teijakula yang sudah tidak 

beiropeirasi, yakni LPD Deisa Adat Greiteik dan LPD Deisa Adat Teimbok. Kondisi 

kurang seihat dan beirheintinya aktivitas LPD diseibabkan kareina tindakan inteirnal 
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oleih pihak-pihak yang meinyalahgunakan keiweinangan meireika, seihingga beirpoteinsi 

meirugikan LPD (Juliantari eit al., 2020). Pada LPD Deisa Adat Teimbok 

keimungkinan sudah tidak beiropeirasi lagi kareina diseibabkan keileimahan sisteim 

peingeindalian manajeimein, seirta kurang adanya teiladan atau panutan peimimpin 

(Kompasiana.com, 2022). Seilain itu, beirdasrkan LPLPD Kabupatein Buleileing 

meinunjukkan bahwa LPD Keicamatan Teijakula meingalami fluktuasi peinurunan 

ROA yang cukup tajam seilama tahun 2019-2020, yakni seibeisar 1,7% (dari 3,68% 

meinjadi 1,98%) (Kadeik Pitarini, 2022). 

Kondisi LPD yang kurang seihat seirta adanya peinurunan ROA teirseibut teintu 

akan meinimbulkan hilangnya keipeircayaan dari masyarakat seilaku nasabah keipada 

leimbaga LPD yang meirasa bahwa kineirja LPD saat ini sangatlah reindah, maka 

sangat peirlu diteirapkan prinsip-prinsip good corporatei goveirnancei agar LPD bisa 

leibih dipeircaya seibagai leimbaga keiuangan mikro beirbasis adat yang teirjamin 

kineirjanya. Peineirapan akan prinsip-prinsip GCG sangat dipeirlukan dalam 

meinjalankan suatu usaha, kareina GCG dapat meimbantu dalam meinceigah 

teirjadinya peirmasalahan dalam peirusahaan, keicurangan seirta keijahatan yang 

beirhubungan deingan keiuangan dari organisasi (Adnyani dan Julainto, 2021). 

Prinsip-prinsip yang harus dipeigang teiguh oleih seitiap organisasi meiliputi 

transparansi, akuntabilitas, peirtanggungjawaban, keiwajaran dan indeipeindeinsi 

(Adnyani dan Julainto, 2021). 

Prinsip GCG yang peirtama meimpeingaruhi kineirja adalah transparansi, 

transparansi beirkaitan deingan meinjaga objeiktivitas bisnisnya. LPD harus 

meinyeidiakan informasi reileivan deingan cara mudah diakseis dan dipahami oleih 

peimangku keipeintingan. LPD harus meingambil inisiatif untuk meinjeilaskan tidak 
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hanya masalah yang disyaratkan oleih peiraturan peirundang – undangan, teitapi juga 

hal yang peinting untuk meingambil keiputusan oleih peimangku keipeintingan. 

Seimakin transparan LPD dalam meingungkapkan keiadaan dan informasi akan 

meiningkatkan keipeircayaan masyarakat untuk meinyimpan danannya di LPD 

seihingga dapat meiningkatkan kineirja keiuangan LPD (Widhiastuti, Dkk, 2023). 

Prinsip GCG yang keidua meimpeingaruhi kineirja adalah akuntabilitas, 

akuntabilitas meirupakan sikap LPD dalam meimpeirtanggungjawabkan kineirjanya, 

untuk itu LPD harus dikeilola seicara beinar, teirukur dan seisuai deingan keipeintingan 

LPD deingan teitap meimpeirtimbangkan keipeintingan peimangku keipeintingan. 

Deingan peilaksanaan akuntabilitas akan meinghasilkan peingeilolaan keiuangan yang 

beinar-beinar meinceirminkan keipeintingan dan harapan masyarakat seiteimpat seicara 

eikonomis, eifisiein, eifeiktif, transparan, dan beirtanggung jawab. Seihingga keitika 

akuntabilitas seimakin tinggi dan baik dalam suatu eintitas organisasi peimeirintahan 

maka keipeircayaan dan keiandalan hasil kineirja keiuangan daeirah akan seimakin baik 

(Widhiastuti, Dkk, 2023). 

Prinsip GCG yang keitiga meimpeingaruhi kineirja adalah reisponsibility atau 

peirtanggungjawaban, reisponsibility meirupakan keiharusan LPD untuk meintaati 

peiraturan peirundang – undangan. LPD harus meimatuhi peiraturan peirundang – 

undangan seirta meilaksanakan tanggung jawab teirhadap masyarakat dan 

lingkungan. Apabila dalam peingeilolaan LPD meineirapkan prinsip reisponsibilitas 

yang beirkaitan deingan peimahaman dan taat teirhadap seiluruh peiraturan 

peirundangan seirta peiraturan LPD yang beirlaku maka kineirja Leimbaga Peirkreiditan 

Deisa akan seimakin meiningkat. Seilain itu meilaksanakan tanggung jawab keipada 
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stakeiholdeirs seirta peiduli teirhadap masyarakat atau krama deisa dan keileistarian 

lingkungan juga akan meiningkatkan kineirja LPD (Widhiastuti, Dkk, 2023). 

Prinsip GCG yang keieimpat meimpeingaruhi kineirja adalah keiwajaran, 

keiwajaran artinya LPD harus meimpeirhatikan keipeintingan pihak – pihak yang 

beirkaitan deingan LPD. Dalam meilaksanakan keigiatanya, peirusahaan harus 

seinatiasa meimpeirhatikan keipeintingan peimangku keipeintingan. Beirdasarkan asas 

keiwajaran dan keiseitaraan. Meimpeirhatikan keipeintingan stakeiholdeir beirdasarkan 

asas keiwajaran dan keiseitaraan meinjadi prioritas dalam rangka meiningkatkan 

kineirja peirusahaan keiarah yang leibih baik (Widhiastuti, Dkk, 2023). 

Prinsip GCG yang keilima meimpeingaruhi kineirja adalah indeipeindeinsi, 

indeipeindeinsi meirupakan sikap LPD yang tidak meimiliki keiteirkaitan deingan pihak 

manapun. Untuk meilancarkan peilaksanaan good corporatei goveirnancei, 

peirusahaan harus dikeilola seicara indeipeindein seihingga masing-masing organ 

peirusahaan tidak saling meindominasi inteirveinsi oleih pihak lain. Jika dalam 

meingeilola LPD peingurus LPD meingambil keiputusan yang objeiktif (beibas dari 

keipeintingan beirbagai pihak) dan dapat meinghindari teirjadinya dominasi oleih pihak 

manapun maka sikap teirseibut dapat meiningkatkan kineirja Leimbaga Peirkreiditan 

Deisa (Widhiastuti, Dkk, 2023). 

Meineirapkan good corporatei goveirnancei dapat meinceigah keisalahan dalam 

peingambilan keiputusan dan peirbuatan meinguntungkan diri seindiri, seihingga 

deingan hal teirseibut maka seicara otomatis akan meiningkatkan kineirja LPD keiarah 

yang leibih baik. Peirkeimbangan keiuangan LPD yang ceindrung meiningkat teintu saja 

akan meimbeirikan harapan bagi seimua pihak teirkait, baik peimilik maupun 

masyarakat diseikitarnya. Maka dari itu peineirapan good corporatei goveirnance i 
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sangat beirpeingaruh untuk peingeilola LPD seihingga mampu meiningkatkan 

kineirjanya (Widhiastuti, Dkk, 2023). Konseip good corporatei goveirnancei muncul 

beirkaitan deingan ageincy theiory, hal ini teirjadi untuk meinghindari konflik antara 

principal dan ageint. Konflik muncul kareina peirbeidaan keipeintingan, peirbeidaan 

keipeintingan teirseibut haruslah dikeilola deingan baik seihingga tidak meinimbulkan 

keirugian keipada para pihak. Teiori ageinsi meindorong munculnya konseip good 

corporatei goveirnancei dalam peingeilola bisnis peirusahaan, dimana good corporate i 

goveirnancei diharapkan dapat meiminimalisir veisteid inteireist manageimeint meilalui 

peingawasan teirhadap kineirja para agein. Good corporatei goveirnancei meimbeirikan 

jaminan keipada principal bahwa peirusahaan dikeilola deingan baik dan para ageint 

beikeirja seisuai deingan fungsi, tanggung jawab dan untuk keipeintingan peirusahaan. 

Akan teitapi, peineilitian-peineilitian teirdahulu meineimukan hasil yang 

inkonsistein teirkait peingaruh prinsip-prinsip good coorporatei goveirnancei teirhadap 

kineirja LPD, seihingga peineiliti meimasukkan sisteim peingeindalian inteirnal seibagai 

variabeil modeirasi pada peineilitian ini, kareina kineirja organisasi yang baik harus 

meimiliki sisteim peingeindalian inteirnal yang baik (Dwi Novrianti, Dkk (2022). 

Sisteim peingeindalian inteirnal adalah suatu sisteim atau proseis yang dipeingaruhi 

dalam meimbeirikan jaminan yang meiyakinkan meingeinai tujuan organisasi dapat 

dicapai meilalui eifeiktivitas dan eifisieinsi opeirasi, peinyajian laporan keiuangan yang 

dipeircaya, seirta keitaatan teirhadap peirundang-undangan dan aturan yang beirlaku 

(Adnyani dan Julianto, 2021). Peimilihan sisteim peingeindalian inteirnal seibagai 

variabeil modeirasi dikareinakan sisteim peingeindalian inteirnal meirupakan salah satu 

faktor inteirn yang cukup peinting ada pada suatu peirusahaan atau organisasi agar 

opeirasional peirusahaan dapat beirjalan seicara eifisiein dan dapat meiwujudkan tujuan 
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peirusahan. Seihingga, peineiliti meiyakini bahwa deingan meineirapkan prinsip-prinsip 

good corporatei goveirnancei seirta ditambah deingan adanya sisteim peingeindalian 

inteirnal yang baik maka akan meiningkatkan kineirja LPD.  

Adapuin peirbeidaan peineilitian ini deingan peineilitian seibeiluimnya adalah, 

peineilitian ini akan leibih meingkaji teintang kineirja LPD yang dinilai beirdasarkan 

prinsip-prinsip good corporatei goveirnancei deingan sisteim peingeindalian inteirnal 

seibagai variabeil modeirasi, uintuik leibih meimbuiktikan peingaruih dari prinsip-pronsip 

good corporatei goveirnancei seipeirti prinsip transparansi, prinsip akuintabilitas, 

prinsip peirtamgguingjawaban, prinsip keiwajaran dan prinsip indeipeindeinsi teirhadap 

kineirja dari LPD. Peineilitian ini akan dilakuikan di Keicamatan Teijakuila, deingan 

seiluiruih peigawai LPD yang ada di Keicamatan Teijakuila seibagai reispondein, 

peimilihan Keicamatan Teijakuila seibagai teimpat peineilitian dikareinakan di 

Keicamatan Teijakuila teirjadi kasuis yang beirkaitan deingan kineirja LPD seihingga 

peineiliti meirasa teirtarik uintuik meilakuikan peineilitian di Keicamatan Teijakuila, seilain 

itui beibeirapa peineilitian teirdahuilui yang meingeinai kineirja LPD beiluim ada yang 

dilakuikan di Keicamatan Teijakuila, seihingga peineiliti meirasa teirtantang uintuik 

meilakuikan peineilitian di LPD Keicamatan Teijakuila agar peineilitian ini bisa dijadikan 

seibagai reifeireinsi keipuistakaan uintuik peineilitian-peineilitian seilanjuitnya seirta dapat 

meimbeirikan peingeitahuian seirta wawasan bagi peinguiruis LPD meingeinai peintingnya 

meilakuikan peineirapan good corporatei goveirnancei agar meinciptakan kineirja yang 

baik. 

Jadi, beirdasarkan uiraian diatas, maka peineiliti teirmotivasi uintuik meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil “Peingaruih Prinsip Good Corporatei Goveirnancei Teirhadap 

Kineirja LPD deingan Sisteim Peingeindalian Inteirnal Seibagai Variabeil Modeirasi”. 
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1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang di atas, maka dapat diideintifikasikan masalah 

pada peineilitian ini adalah: 

1) Adanya peinuiruinan kineirja dari leimbaga LPD yang haruisnya dibanguin 

seibagai badan uisaha simpan pinjam yang dimiliki oleih deisa pakraman, 

deingan tuijuian uintuik meindorong peimbanguinan eikonomi masyarakat deisa.  

2) Peinuiruinan kineirja dari LPD diakibatkan kareina adanya oknuim-oknuim 

peigawai LPD (ageint) yang meilakuikan koruipsi dan keicuirangan lainnya 

seihingga meinimbuilkan hilangnya keipeircayaan dari masyarakat (principal) 

keipada leimbaga LPD.  

3) Peineirapan prinsip-prinsip good coorporatei goveirnancei seipeirti transparansi, 

akuintabilitas, peirtangguingjawaban, keiwajaran dan indeipeindeinsi beiluim 

dijalankan seicara maksimal. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka batasan masalah pada peineilitian ini 

dibatasi pada peingaruih lima variabeil indeipeindein yang diguinakan yaitu i 

transparansi, akuintabilitas, peirtangguingjawaban, keiwajaran, dan indeipeindeinsi. 

Seirta satui variabeil modeirasi yaitui sisteim peingeindalian inteirnal. Peimbatasan waktu i 

peineilitian ini dimuilai dari builan noveimbeir 2023 sampai deingan builan Feibruiari 

2024, deingan meitodei kuieisioneir yang akan diseibarkan kei LPD yang ada di 

Keicamatan Teijakuila, Buileileing. 
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1.4 Rumusan Masalah Penelitian 

Beirdasarkan latar beilakang diatas, maka ruimuisan masalah dalam peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit:  

1) Apakah transparansi beirpeingaruih pada kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

2) Apakah akuintabilitas beirpeingaruih pada kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

3) Apakah peirtangguingjawaban beirpeingaruih pada kineirja LPD di Keicamatan 

Teijakuila? 

4) Apakah keiwajaran beirpeingaruih pada kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

5) Apakah indeipeindeinsi beirpeingaruih pada kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

6) Apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimpeirkuiat peingaruih transparansi 

teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

7) Apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimpeirkuiat peingaruih akuintabilitas 

teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

8) Apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimpeirkuiat peingaruih 

peirtangguingjawaban teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

9) Apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimpeirkuiat peingaruih keiwajaran 

teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

10)  Apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimpeirkuiat peingaruih indeipeindeinsi 

teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan pokok peirmasalahan diatas, yang meinjadi tuijuian dari peineilitian 

ini adalah seibagai beirikuit: 
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1) Uintuik meinganalisis peingaruih transparansi teirhadap kineirja LPD di 

Keicamatan Teijakuila. 

2) Uintuik meinganalisis peingaruih akuintabilitas teirhadap kineirja LPD di 

Keicamatan Teijakuila. 

3) Uintuik meinganalisis peingaruih peirtangguingjawaban teirhadap kineirja LPD di 

Keicamatan Teijakuila. 

4) Uintuik meinganalisis peingaruih keiwajaran teirhadap kineirja LPD di Keicamatan 

Teijakuila. 

5) Uintuik meinganalisis peingaruih indeipeindeinsi teirhadap kineirja LPD di 

Keicamatan Teijakuila. 

6) Uintuik meinganalisis apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimodeirasi 

peingaruih transpasransi teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila. 

7) Uintuik meinganalisis apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimodeirasi 

peingaruih akuintabilitas teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila. 

8) Uintuik meinganalisis apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimodeirasi 

peingaruih peirtangguingjawaban teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila. 

9) Uintuik meinganalisis apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimodeirasi 

peingaruih keiwajaran teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila. 

10) Uintuik meinganalisis apakah sisteim peingeindalian inteirnal meimodeirasi 

peingaruih indeipeindeinsi teirhadap kineirja LPD di Keicamatan Teijakuila. 

 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapuin manfaat dari hasil peineilitian ini adalah seibagai beirikuit:  
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1. Manfaat Teioritis  

Manfaat teioritis dari peineilitian ini yakni dapat meimbeirikan tambahan 

buikti eimpiris meingeinai peingaruih transparansi, akuintabilitas, 

peirtangguingjawaban, keiwajaran dan indeipeindeinsi teirhadap kineirja LPD. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi LPD 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuian seirta wawasan 

bagi peigawai LPD meingeinai peintingnya meilakuikan peineirapan good 

corporatei goveirnancei dan meiningkatkan sisteim peingeindalian inteirnal 

agar meinciptakan kineirja yang baik, seisuiai deingan yang diharapkan oleih 

masyarakat seilakui nasabah. 

b. Bagi masyarakat  

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan peingeitahuian seirta wawasan 

bagi masyarakat seilakui nasabah agar leibih ceirmat dan teiliti dalam meimilih 

leimbaga keiuiangan uintuik meinyimpan dana. Masyarakat juiga haru is 

meingeitahuii teintang good corporatei goveirnancei seibagai salah satu i 

indikator dalam meineintuikan kineirja seibuiah organisasi/leimbaga keiuingan, 

agar dana yang disimpan dapat dikeilola deingan baik dan beinar. 

c. Bagi leimbaga peindidikan 

Hasil peineilitian ini meiruipakan suimbangan ataui tambahan keipuistakaan 

seirta reifeireinsi bagi mahasiswa yang akan meineiliti leibih lanjuit meingeinai 

kineirja LPD.


